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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of variable Non-Performing Loans (NPL),
Loan to Deposit Ratio (LDR), and Capital Adequacy Ratio (CAR) on Return on Assets in
BUMN Banks in Indonesia. The type of research used in this study is quantitative
research. This study uses the entire population, namely state-owned banks in Indonesia.
The type of data used in this study is secondary data. Data obtained from the annual
financial statements for the 2013 — 2017 period at the BUMN Bank, namely PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT. State
Savings Bank (Persero) Thk, and PT. Bank Mandiri (Persero) Tbhk, which was published
on the Indonesia Stock Exchange. The data analysis technique used in this study is
multiple linear regression analysis. The results of the t-test research show that NPL has
a significant effect on ROA, LDR has a significant effect on ROA, while CAR has no
significant effect on ROA. F test results show that NPL, LDR, and CAR simultaneously

have a significant effect on ROA
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PENDAHULUAN

Bank adalah suatu lembaga keuangan
yang kegiatan utamanya adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dana tersebut ke masyarakat serta
memberikan jasa lainya (Kasmir, 2012:12).
Bank dalam beroperasi banyak menggunakan
dana dari masyarakat dibanding dengan modal
sendiri. Kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan sangat dipengaruhi oleh Kkinerja
yang dicapai oleh perbankan itu sendiri de-
ngan memelihara kesehatan bank dan bagai-
ma-na upaya manajemen perbankan mengan-
tisipasi setiap perubahan yang terjadi di ling-
kungan baik nasional maupun global.

Perbankan kini telah menjadi bagian
penting dan mutlak dipergunakan dalam me-
nunjang perekonomian suatu negara. Menurut
Undang-undang RI nomor 10 Tahun 1998
tanggal 10 November 1998 tentang perbankan
(pasal 1 ayat 2): “Bank adalah sebuah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
Bank mempunyai peran penting dalam
perekonomian suatu negara. Kemajuan per-
ekonomian suatu negara dapat diukur dari ke-
majuan bank di negara tersebut. Besarnya pe-
ngaruh perekonomian bank bukan tidak mung-
kin bank mengalami kendala dan masalah.
Masalah yang dihadapi perbankan salah satu-
nya adalah kinerja bank. Sehat dan tidaknya
kinerja keuangan perbankan dapat dilihat me-
lalui kinerja profitabilitas suatu bank tersebut.
Bank yang sehat adalah bank yang dapat men-
jalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Untuk
dapat menjalankan fungsinya dengan baik,
bank harus mempunyai modal yang cukup,
menjaga kualitas asetnya dengan baik, dikelo-
la dengan baik dan dioperasikan berdasarkan
prinsip kehati-hatian, menghasilkan keuntung-
an yang cukup untuk mempertahankan ke-
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langsungan usahanya, serta memelihara li-
kuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewa-
jibannya setiap saat.

Kinerja bank yang sehat sangat diperlu-
kan untuk kelancaran fungsi bank. Tingkat
kesehatan bank diperlukan demi kelangsungan
usahanya, sehingga diperlukan analisa untuk
menilai laporan keuangan. Laporan keuangan
dapat digunakan untuk mengukur Kinerja
keuangan perbankan, dari laporan keuangan
tersebut dapat dihitung rasio-rasio keuangan
sehingga dapat dijadikan dasar penilaian
kesehatan bank tersebut.

Laporan keuangan disajikan sebagai
informasi yang penting dalam keuangan yaitu
informasi laba. Laba dapat menjelaskan bagai-
mana Kinerja keuangan perusahaan selama sa-
tu periode di periode yang lalu. Tujuan utama
berdirinya bank adalah untuk mencapai profi-
tabilitas, memaksimalkan laba, dan nilai per-
usahaan. Bank yang memiliki kinerja keuang-
an yang bagus menandakan bahwa bank terse-
but dapat menghasilkan laba yang maksimal.
Semakin tinggi profitabilitas yang dicapai
suatu perusahaan maka semakin terjamin
kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

Dalam menilai kesehatan bank dapat di-
nilai dengan berbagai macam cara atau meto-
de. Penilaian kesehatan akan berpengaruh ter-
hadap kelangsungan bank yang bersangkutan.
Salah satu alat untuk mengukur kesehatan
bank adalah dengan analisis CAMEL (Capital,
Assets, Managemen, Earning, Liquidity).
Aspek capital (permodalan) meliputi Capital
Adequacy Ratio (CAR), aspek assets meliputi
Non Performing Loan (NPL), aspek earning
meliputi Return on Assets (ROA), aspek li-
kuiditas meliputi Loan to Deposit Ratio (LDR).
Aspek-aspek tersebut kemudian dinilai dengan
menggunakan rasio keuangan sehingga dapat
menilai kondisi keuangan perusahaan per-
bankan (Kasmir, 2008:273).

Profitabilitas merupakan indikator untuk
mengukur Kinerja suatu bank. Profitabilitas
menggambarkan ~ kemampuan  perusahaan
untuk menghasilkan laba. Return on Assets
(ROA) merupakan rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusa-
haan di dalam menghasilkan keuntungan de-
ngan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

Return on Assets (ROA) merupakan rasio
antara laba sebelum pajak terhadap total asset.
Tinggi rendahnya Return on Assets (ROA)
tergantung pada pengelolaan asset. Semakin
tinggi Return on Assets (ROA) maka profita-
bilitas perusahaan meningkat dan menunjuk-
kan kinerja keuangan yang semakin baik.

Tingkat profitabilitas dipengaruhi bebe-
rapa faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Beberapa faktor yang diteliti dan
diuji pengaruhnya terhadap Return on Assets
(ROA) dalam penelitian ini yaitu Non Perfor-
ming Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio
(LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Non Performing Loan (NPL) digunakan
untuk mengukur kemampuan bank dalam me-
ngelola kredit yang bermasalah. Kredit yang
disalurkan oleh bank memiliki risiko terjadi-
nya gagal bayar oleh debitur. Semakin besar
Non Performing Loan (NPL) menunjukkan
bahwa bank tersebut tidak profesional dalam
pengelolaan kreditnya yang akan berampak
pada kerugian bank, sebaliknya jika semakin
rendah Non Performing Loan (NPL) maka
profitabilitas bank tersebut akan semakin
meningkat.

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah
rasio keuangan yang berhubungan dengan
aspek likuiditas. Loan to Deposit Ratio (LDR)
digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam membayar kewajibannya. Loan to De-
posit Ratio (LDR) menunjukkan jumlah kredit
yang diberikan yang dibiayai dengan dana
pihak ketiga. Besar kecilnya Loan to Deposit
Ratio (LDR) suatu bank akan mempengaruhi
profitabilitas bank tersebut.

Modal pada bank memiliki peran sangat
penting. Kecukupan modal dapat diukur
dengan menggunakan rasio Capital Adequacy
Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR)
adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi
menampung risiko kerugian yang kemungkin-
an dihadapi oleh bank. Semakin tinggi Capital
Adequacy Ratio (CAR) maka semakin baik
kemampuan bank tersebut untuk menanggung
risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang
berisiko.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
menganalisis signifikansi pengaruh Non Per-
forming Loan terhadap Return on Assets pada
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Bank BUMN di Indonesia. 2) Untuk meng-
analisis signifikansi pengaruh Loan to Deposit
Ratio terhadap Return on Assets pada Bank
BUMN di Indonesia. 3) Untuk menganalisis
signifikansi pengaruh Capital Adequacy Ratio
terhadap Return on Assets pada Bank BUMN
di Indonesia. 4) Untuk menganalisis signifi-
kansi pengaruh Non Performing Loan, Loan to
Deposit Ratio, dan Capital Adequacy Ratio
secara simultan terhadap Return on Assets pa-
da Bank BUMN di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Bank

Pengertian Bank menurut Undang-
undang Republik Indonesia nomor 10 Tahun
1998 tanggal 10 November 1998 tentang per-
bankan (pasal 1 ayat 2): “Bank adalah sebuah
badan usaha yang menghimpun dana dari ma-
syarakat dalam bentuk simpanan dan menya-
lurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rang-
ka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Pengertian Kredit

Menurut undang-undang perbankan no-
mor 10 tahun 1998 (pasal 21 ayat 11): “Kredit
adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam memin-
jam antara bank dengan pihak lain yang me-
wajibkan pihak peminjam untuk melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga”.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan menurut Harahap
(2007: 105) laporan keuangan menggambar-
kan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu
perusahaan pada saat tertentu atau jangka
waktu tertentu.

ROA

ROA adalah salah satu indikator untuk
mengukur kinerja keuangan perusahaan dan
merupakan rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfa-
atkan total aktiva yang dimilikinya (Siamat,
2004: 92). Return on Assets (ROA) dapat dihi-
tung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001):
Laba Sebelum Pajak
ROA X 100%

- Rata — Rata Total Aset

NPL (X1)

Menurut Darmawi (2011: 16) Non Per-
forming Loan (NPL) adalah salah satu peng-
ukuran dari rasio risiko usaha bank yang me-
nunjukkan besarnya risiko kredit bermasalah
yang ada pada suatu bank. Non Performing
Loan (NPL) dapat dihitung dengan menggu-
nakan rumus sebagai berikut (Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14
Desember 2001):

Kredit Bermasalah

Total Kredit

NPL = X100%

LDR (Xy)

Menurut Riyadi (2006: 165), LDR ada-
lah perbandingan antara total kredit yang telah
diberikan oleh bank dengan total dana pihak
ketiga yang dapat dihimpun oleh bank. Loan
to Deposit Ratio (LDR) dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP
tanggal 14 Desember 2001):

Kredit

= 0,
LDR Dana Pihak Ketiga X 100%
CAR (X3)
CAR merupakan indikator terhadap

kemampuan bank untuk menutupi kerugian-
kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva
yang berisiko (Dendawijaya, 2005: 121).
Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001):
CAR = Jodal 00
- ATMR

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian di atas dapat digam-
barkan suatu kerangka pemikiran yang menya-
takan bahwa Non Performing Loan (NPL),
Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh
terhadap Return on Assets (ROA) perbankan.
Oleh karena itu kerangka pemikiran penelitian
ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

Berdasarkan skema kerangka pemikiran
di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel independen adalah variabel yang

H1: Ada pengaruh yang signifikan Non
Performing Loan terhadap Return on
Assets pada Bank BUMN di Indone-

mempengaruhi atau sebab perubahan tim-
bulnya variabel dependen. Variabel inde-
penden dalam penelitian ini adalah Non
Performing Loan (X;), Loan to Deposit
Ratio (X), dan Capital Adequacy Ratio
(Xa).

. Variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi, akibat dari adanya variabel
independen. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Return on Assets ().

HIPOTESIS
1. Pengaruh Non Performing Loan terha-

dap Return on Assets perbankan

Non Performing Loan menunjukkan
kemampuan suatu bank dalam mengelola
kredit yang bermasalah. Non Performing
Loan yang tinggi menunjukkan buruknya
kualitas kredit yang menyebabkan jumlah
kredit bermasalah semakin besar sehingga
akan berdampak pada kerugian bank. Se-
makin besar Non Performing Loan akan
mengakibatkan Return on Assets turun,
sebaliknya jika semakin rendah Non Per-
forming Loan maka Return on Assets akan
semakin meningkat. Penelitian yang dila-
kukan oleh Yuvia (2015), Hartanti (2017),
Kossoh, Mangantar, dan Ogi (2017) me-
nyatakan bahwa Non Performing Loan
berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets. Dari penjelasan di atas, maka hipo-
tesis pertama yang diajukan dalam peneli-
tian ini adalah:

Sla.

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terha-

dap Return on Assets perbankan
Loan to Deposit Ratio menunjukkan
jumlah kredit yang diberikan yang di
biayai dengan dana pihak ketiga. Semakin
tinggi Loan to Deposit Ratio memberikan
indikasi semakin rendahnya kemampuan
likuiditas bank yang bersangkutan. Besar
kecilnya Loan to Deposit Ratio suatu bank
akan mempengaruhi profitabilitas bank
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Yuvia (2015), Hartanti (2017), Kossoh,
Mangantar, dan Ogi (2017) menyatakan
bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets. Dari
penjelasan di atas, maka hipotesis ke dua
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H2: Ada pengaruh yang signifikan Loan
to Deposit Ratio terhadap Return on
Assets pada Bank BUMN di Indone-
sia.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terha-
dap Return on Assets perbankan

Capital Adequacy Ratio merupakan
rasio kecukupan modal yang berfungsi
menampung risiko kerugian yang kemung-
kinan dihadapi oleh bank. CAR yang ting-
gi akan membuat bank semakin kuat da-
lam menanggung risiko dari setiap kredit/
aktiva produktif yang berisiko dan mampu

363 Analisis Pengaruh Non Performing Loan, Loan to Deposit ... (Dyah NS., Untung SW., & D. Ririn 1.)



membiayai operasi bank, sehingga akan
memberikan kontribusi yang cukup besar
bagi profitabilitas (Kuncoro dan Suhardjo-
no, 2002: 573). Capital Adequacy Ratio
mencerminkan modal sendiri perusahaan,
semakin besar Capital Adequacy Ratio
maka semakin besar kesempatan bank
dalam menghasilkan laba. Penelitian yang
dilakukan oleh Yuvia (2015), Bernardin

(2016), Kossoh, Mangantar, dan Ogi

(2017) menyatakan bahwa Capital Ade-

quacy Ratio berpengaruh signifikan terha-

dap Return on Assets. Dari penjelasan di

atas, maka hipotesis ke tiga yang diajukan

dalam penelitian ini adalah:

H3: Ada pengaruh yang signifikan Capi-
tal Adequacy Ratio terhadap Return
on Assets pada Bank BUMN di Indo-
nesia.

4. Pengaruh Non Performing Loan, Loan
To Deposit Ratio, dan Capital Adequacy
Ratio terhadap Return on Assets pada
Bank BUMN di Indonesia

Penelitian yang dilakukan oleh Yuvia

(2015), Hasdillah (2017), Kossoh, Ma-

ngantar, dan Ogi (2017), menunjukkan

bahwa Non Performing Loan, Loan To

Deposit Ratio, dan Capital Adequacy Ra-

tio secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap Return on Assets. Dari penjelas-
an di atas, maka hipotesis ke empat yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

H4: Ada pengaruh yang signifikan Non
Performing Loan, Loan To Deposit
Ratio, dan Capital Adequacy Ratio
secara simultan terhadap Return on
Assets pada Bank BUMN di Indo-
nesia.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini data yang diguna-
kan adalah data kuantitatif. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari
laporan keuangan tahunan bank. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
semua Bank BUMN di Indonesia. Definisi
operasional variabel dan pengukurannya ada-
lah sebagai berikut:

1.

3.

Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan bagi-
an dari rasio profitabilitas untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasil-
kan laba dari aktiva yang dimiliki. Return
on Assets (ROA) merupakan perbandingan
antara laba sebelum pajak dengan rata-rata
total aset. Dalam penelitian ini besarnya
Return on Assets (ROA) dinyatakan dalam
persen (%).

Non Performing Loan (NPL)

Non Performing Loan (NPL) digunakan
untuk mengukur kemampuan bank dalam
mengelola kredit bermasalah. Non Per-
forming Loan (NPL) merupakan rasio
yang menunjukkan tingkat kredit berma-
salah terhadap total kredit pada suatu
bank. Kredit bermasalah adalah kredit
dengan kualitas kurang lancar, diragukan,
dan macet. Dalam penelitian ini Non Per-
forming Loan (NPL) diukur dengan skala
rasio dan besarnya dinyatakan dalam per-
sen (%).

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan
untuk mengukur kemampuan bank dalam
membayar kewajibannya. Loan to Deposit
Ratio (LDR) merupakan rasio antara jum-
lah kredit yang diberikan terhadap jumlah
total dana pihak ketiga (tidak termasuk
antar bank). Dana pihak ketiga mencakup
giro, tabungan, dan deposito (tidak terma-
suk antar bank). Dalam penelitian ini Loan
to Deposit Ratio (LDR) diukur dengan
skala rasio dan besarnya dinyatakan dalam
persen (%).

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan
rasio perbandingan antara modal bank de-
ngan aktiva tertimbang menurut risiko.
Capital Adequacy Ratio (CAR) memperli-
hatkan seberapa besar jumlah seluruh akti-
va bank yang mengandung risiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada
bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri
di samping memperoleh dana-dana dari
sumber-sumber di luar bank. Dalam pene-
litian ini Capital Adequacy Ratio (CAR)
diukur dengan skala rasio dan besarnya
dinyatakan dalam persen (%).
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Teknik analisis data

1.

Uji Asumsi Klasik

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah
untuk memberikan kepastian bahwa per-
samaan regresi yang didapatkan memiliki
ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan
konsisten. Uji asumsi klasik yang biasa
digunakan adalah uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan
uji normalitas.

Uji Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan ada-
lah regresi linear berganda, uji t, uji F, dan
uji R%.

HASIL PENELITIAN

1.

Deskripsi data
Data yang penelitian ini ditunjukkan
pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil
perhitungan Non Performing Loan, Loan
to Deposit Ratio, dan Capital Adequacy
Ratio terhadap Return on Assets pada
Bank BUMN di Indonesia yaitu Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk, dan Bank
Mandiri (Persero) Tbk dengan periode
pengamatan 5 tahun yaitu 2013-2017 yang
di ambil dari laporan tahuan di Bursa Efek
Indonesia.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Tujuan pengujian asumsi klasik ini
adalah untuk memberikan kepastian bahwa
persamaan regresi yang didapatkan memi-
liki ketepatan dalam estimasi, tidak bias
dan konsisten.

Tabel 1. Daftar Laporan Keuangan Bank BUMN Di Indonesia

NPL LDR CAR(KPMM) ROA
NAMA BANK TAHUN %) %) E% ) ) (%)
2013 2,20 85,30 15,20 3,40
Bank Negara 2014 2,00 87,80 16,20 3,50
Indonesia 2015 2,70 87,80 19,50 2,60
(Persero) Thk 2016 3,00 90,40 19,40 2,70
2017 2,30 85,60 18,50 2,70
2013 155 88,54 16,99 5,03
Bank Rakyat 2014 1,69 81,68 18,31 4,73
Indonesia 2015 2,02 86,88 20,59 4,19
(Persero) Tbk 2016 2,03 87,77 22,91 3,84
2017 2,10 88,13 22,96 3,69
2013 4,05 104,42 15,62 1,79
Bank Tabungan 2014 401 108,86 14,64 1,14
Negara 2015 3,42 108,78 16,97 1,61
(Persero) Thk 2016 2,84 102,66 20,34 1,76
2017 2,66 103,11 18,87 1,71
2013 1,60 82,97 14,93 3,66
. 2014 1,66 82,02 16,60 3,57

Bank Mandiri ’ ’ ’ '
(Persero) Thk 2015 2,29 87,05 18,60 3,15
2016 3,96 85,86 21,36 1,95
2017 345 87,16 21,64 2,72

Sumber: idx.co.id
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Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Uji Tolerance: 0,563; 0,539; 0,941 > 0,1  Tidak terjadi
multikolinearitas VIF: 1,776; 1,857; 1,062 < 10 multikolinearitas
Uji autokorelasi p: 0,491 > 0,05 Tidak terjadi
autokorelasi
Uji p: 0,786; 0,079; 0,565 > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas heteroskedastisitas
Uji normalitas p: 0,200 > 0,05 Residual

berdistibusi normal

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen yaitu NPL
(X1), LDR (X3), dan CAR (X3) terhadap
variabel dependen yaitu ROA ().

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model B t Sig.

Constant -0,563 -4,196 0,001
NPL -3,590 -2,287 0,036
LDR 0,728 5,352 0,000
CAR 0,301 0,850 0,408

Adjusted R Square = 0,601
F- hitung = 10,550
sig. F= 0,000

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

Berdasarkan hasil analisis regresi li-
near berganda diperoleh persamaan re-
gresi sebagai berikut:

Y =-0,563 - 3,590 X1 + 0,728 X2 + 0,301 X3

Interpretasi dari persamaan regresi
tersebut adalah:

a: -0,563 artinya jika variabel NPL (Xj),
LDR (X;), dan CAR (X3) sama de-
ngan nol maka ROA (Y) adalah nega-
tif

B1: -3,590 artinya jika NPL (X;) naik se-
besar 1% maka ROA (Y) turun sebe-
sar 3,590% dengan asumsi variabel
LDR (X3) dan CAR (X3) adalah kon-
stan (tetap)

B2: 0,728 artinya jika LDR (X;) naik se-
besar 1% maka ROA (YY) akan naik
sebesar 0,728% dengan asumsi NPL

(X1) dan CAR (X3) adalah konstan
(tetap)

Bs. 0,301 artinya jika CAR (X3) naik se-
besar 1% maka ROA (Y) akan naik
sebesar 0,301% dengan asumsi NPL
(X1) dan LDR (X;) adalah konstan

(tetap)

4. Ujit

Uji t menunjukkan seberapa jauh pe-
ngaruh variabel independen vyaitu NPL
(X1), LDR (X), dan CAR (X3) terhadap
variabel dependen ROA (Y) pada Bank
BUMN di Indonesia.

a. Pengaruh Non Performing Loan terha-
dap Return on Assets

Hasil perhitungan uji t variabel NPL

(Xy) diperoleh p-value 0,036 < 0,05

maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh
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yang signifikan NPL (X;) terhadap
ROA (). Hipotesis pertama yang ber-
bunyi: ada pengaruh yang signifikan
Non Performing Loan terhadap Return
on Assets pada Bank BUMN di Indo-
nesia, terbukti kebenarannya.

b. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terha-
dap Return on Assets
Hasil perhitungan uji t variabel LDR
(X2) diperoleh p-value 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh
yang signifikan LDR (X;) terhadap
ROA (Y). Hipotesis kedua yang ber-
bunyi: ada pengaruh yang signifikan
Loan to Deposit Ratio terhadap Return
on Assets pada Bank BUMN di Indo-
nesia, terbukti kebenarannya.

c. Pengaruh Capital Adequacy Ratio ter-
hadap Return on Assets
Hasil perhitungan uji t variabel CAR
(X3) diperoleh p-value 0,408 < 0,05
maka Ho diterima, berarti tidak ada pe-
ngaruh yang signifikan CAR (X3) ter-
hadap ROA (). Hipotesis ketiga yang
berbunyi: ada pengaruh yang signifi-
kan Capital Adequacy Ratio terhadap
Return on Assets pada Bank BUMN di
Indonesia, tidak terbukti kebenarannya.

5. UjiF

Uji F menunjukkan apakah semua
variabel independen yaitu NPL (X;), LDR
(X2), dan CAR (X3) mempunyai pengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel dependen ROA (Y).

Hasil analisis di peroleh p-value sebe-
sar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti
ada pengaruh yang signifikan variabel
independen yaitu NPL (X;), LDR (X3),
dan CAR (X3) secara simultan terhadap
variabel dependen ROA (). Hipotesis ke
empat yang berbunyi: ada pengaruh yang
signifikan Non Performing Loan, Loan To
Deposit Ratio, dan Capital Ade-quacy
Ratio secara simultan terhadap Re-turn on
Assets pada Bank BUMN di In-donesia,
terbukti kebenarannya.

6. Koefisien Determinasi (R?)

Analisis ini digunakan untuk meng-

ukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan kemampuan variasi
variabel dependen. Seberapa besar sum-
bangan yang diberikan NPL (X;), LDR
(X2), dan CAR (X3) terhadap variabel de-
penden ROA (Y).

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai
Adjusted R Square = 0,601 berarti diketa-
hui bahwa sumbangan pengaruh yang di-
berikan oleh variabel Non Performing
Loan (X3), Loan To Deposit Ratio (Xy),
dan Capital Adequacy Ratio (X3) terhadap
Return on Assets (Y) pada Bank BUMN di
Indonesia periode 2013-2017 sebesar 60,1
% sedangkan sisanya (100% - 60,1%) =
39,9 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
di luar variabel yang diteliti misalnya
BOPO dan NIM.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Non Performing Loan (Xi)

terhadap Return on Assets (Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi line-
ar berganda nilai t hitung sebesar -2,287
dengan p value 0,036 < 0,05 maka Ho di-
tolak berati ada pengaruh yang signifikan
Non Performing Loan (X;) terhadap Re-
turn on Assets (). Dengan demikian hipo-
tesis pertama yang menyatakan bahwa:
“Ada pengaruh yang signifikan Non Per-
forming Loan terhadap Return on Assets
pada Bank BUMN di Indonesia” terbukti
kebenarannya.

Hasil penelitian ini mendukung pene-
litian terdahulu yang dilakukan oleh Yuvia
(2015), Hartanti (2017), Kossoh, Mangan-
tar, dan Ogi (2017) menyatakan bahwa
Non Performing Loan berpengaruh signi-
fikan terhadap Return on Assets.

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (X) ter-
hadap Return on Assets ()

Berdasarkan hasil analisis regresi line-
ar berganda diperoleh nilai t hitung sebesar
5,352 dengan p value 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak berarti ada pengaruh yang sig-
nifikan Loan To Deposit Ratio (X;) terha-
dap Return on Assets (). Hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa: “Ada pengaruh
yang signifikan Loan To Deposit Ratio
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terhadap Return on Assets pada Bank
BUMN di Indonesia” terbukti kebenaran-
nya.

Hasil penelitian ini mendukung pene-
litian terdahulu yang dilakukan oleh Yuvia
(2015), Hartanti (2017), Kossoh, Mangan-
tar, dan Ogi (2017) menyatakan bahwa
Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifi
kan terhadap Return on Assets.

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (X3)
terhadap Return on Assets (Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi line-
ar berganda diperoleh nilai t hitung sebesar
0,850 dengan p value 0,408 > 0,05 maka
Ho dierima berarti tidak ada pengaruh
yang signifikan Capital Adequacy Ratio
(X3) terhadap Return on Assets (). Hipo-
tesis ketiga yang menyatakan bahwa: “Ada
pengaruh yang signifikan Capital Ade-
quacy Ratio terhadap Return on Assets pa-
da Bank BUMN di Indonesia” tidak ter-
bukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini mendukung peneli-
tian terdahulu yang dilakukan Hasdillah
(2017) menyatakan bahwa Capital Ade-
qguacy Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return on Assets.

4. Pengaruh Non Performing Loan, Loan
To Deposit Ratio, dan Capital Adequacy
Ratio secara simultan terhadap Return
on Assets

Berdasarkan hasil analisis regresi line-
ar berganda diperoleh nilai F hitung sebe-
sar 10,550 dengan p value 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak berarti ada pengaruh
yang signifikan Non Performing Loan,
Loan To Deposit Ratio, dan Capital Ade-
quacy Ratio secara simultan terhadap Re-
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turn on Assets. Hipotesis ke empat yang
menyatakan bahwa: “Ada pengaruh yang
signifikan Non Performing Loan, Loan To
Deposit Ratio, dan Capital Adequacy
Ratio secara simultan terhadap Return on
Assets pada Bank BUMN di Indonesia”,
terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini mendukung pene-
litian terdahulu yang dilakukan oleh Yuvia
(2015), Hasdillah (2017), Kossoh, Ma-
ngantar, dan Ogi (2017), menunjukkan
bahwa Non Performing Loan, Loan To
Deposit Ratio, dan Capital Adequacy Ra-
tio secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Return on Assets.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan alasisis
data yang telah dilaksanakan maka dapat di-
tarik kesimpulan Non Performing Loan berpe-
ngaruh signifikan terhadap Return on Assets
pada Bank BUMN di Indonesia, hal ini berarti
semakin besar NPL akan mengakibatkan ROA
turun dan sebaliknya. Loan to Deposit Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets pada Bank BUMN di Indonesia, hal ini
berarti semakin tinggi LDR maka laba sema-
kin meningkat dengan asumsi bank tersebut
mampu menyalurkan kredit dengan efektif.
Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets pada
Bank BUMN di Indonesia, hal ini berarti bank
yang tidak menggunakan modal yang dimiliki
dengan baik dan efektif untuk menghasilkan
laba maka modal akan tidak berpengaruh
terhadap keuntungan yang akan diperoleh.
Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio,
dan Capital Adequacy Ratio secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets pada Bank BUMN di Indonesia.
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